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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Suatu perusahaan dalam mengelola keuangannya tidak lepas dari laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan transaksi 

keuangan di perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode akuntansi dan merupakan gambaran umum kinerja suatu perusahaan. Laporan 

keuangan ini dibuat oleh manajemen perusahaan yang sewaktu-waktu dapat 

menyebabkan kesalahan penyajian dan penipuan. Penyajian laporan keuangan harus 

disajikan secara akurat dan wajar bebas dari salah saji serta laporan keuangan yang 

dibuat harus mengikuti Standar Akuntansi Umum yang berlaku. Untuk memastikan 

hal tersebut diperlukan jasa audit yang dapat mengevaluasi laporan keuangan. 

 Mengaudit laporan keuangan perlu dilakukan oleh pihak yang bebas atau tidak 

terikat kepada siapa pun ialah auditor, agar hasil yang mereka kerjakan dapat 

menghasilkan produk audit berupa Laporan Keuangan yang dapat diandalkan 

sehingga dapat menguntungkan untuk berbagai pihak. (Herawaty & Susanto, 2009)., 

Menurut standar audit, dalam salah saji laporan keuangan terdapat faktor yang 

membedakan kesalahan dan kecurangan adalah tindakan yang mendasari, di mana 

salah saji yang terjadi dikarenakan kekeliruan merupakan atas dasar tindakan yang 

tidak  disengaja sedangkan salah saji yang terjadi atas tindakan yang disengaja ialah 

tindakan kecurangan. Peran auditor dalam hal tersebut ialah menerbitkan dan 
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mengungkapkan laporan keuangan yang sebenarnya serta dapat menemukan 

penyimpangan atas kesalahan yang terjadi. 

Dalam melakukan pekerjaannya sebagai auditor hal utama yang harus auditor 

miliki ialah tingkat kepercayaan dari masyarakat serta pihak berkepentingan 

didalamnya yang sangat diperlukan untuk mewujudkan perusahaan dengan laporan 

keuangan yang terbuka, dikarenakan tingkat kepercayaan yang didapat itu dapat 

mempengaruhi cara pandang kepada auditor tersebut. Namun pada zaman ini banyak 

masyarakat meragukan kinerja auditor akan hasil audit yang disajikan karena 

banyaknya kasus yang menimpa di macam-macam negara yang memperlihatkan 

bahwa rendahnya tingkat kredibilitas auditor dalam mengaudit laporan keuangan, 

seperti beberapa kasus-kasus akuntan yang terjadi beberapa tahun terakhir tentang 

kegagalan auditor yang berdampak negative bagi masyarakat bisnis. Kasus British 

Telkom yang merupakan kasus internasional  yang baru-baru ini diperbincangkan 

mengalami fraud di salah satu lini perusahaannya di italia pada tahun 2017. 

Dipublikasikan di wartaekonomi.co.id bahwa skandal yang terjadi di British Telkom 

ialah manipulasi yang dilakukan dengan peningkatan laba perusahaan selama 

beberapa tahun dengan cara yang tidak wajar melalui kerja sama koruptif dengan 

klien-klien perusahaan dan jasa keuangan. Modusnya dengan membesarkan 

penghasilan perusahaan melalui perpanjangan kontrak yang palsu dan invoice-nya 

serta transaksi yang palsu dengan vendor. Sebagaimana skandal fraud tersebut 

berdampak kepada akuntan publiknya ialah PwC (Price Waterhouse Coorpers) yang 

dinyatakan gagal mendeteksi kecurangan yang terjadi, ini juga mencoreng nama PwC 
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yang merupakan kantor akuntan publik ternama di dunia dan termasuk the bigfour 

(Ekonomi, 2017),  

Lalu adapula kasus-kasus yang terjadi lainnya, meski beberapa salah saji yang 

terjadi belum tentu terkait dengan kecurangan saja tetapi faktor-faktor risiko yang 

berkaitan dengan kekeliruan oleh manajemen terbukti ada pada kasus kasus lainnya 

yang terjadi di indonesia. Berikut seperti kasus PT Kimia Farma dan PT Garuda 

Indonesia Tbk. Kasus PT Kimia Farma terjadi karena penyajian laporan keuangan 

yang salah, hal tersebut merupakan kesalahan yang berlandas dari kalkulasi 

matematis yang tidak sesuai serta penerapan peraturan akuntansi yang salah. 

Kesalahan penyajian tersebut berkaitan dengan persediaan dan penjualan yang di 

mana daftar harga persediaan digelembungakan serta dilakukan pencatatan ganda atas 

penjualan. KAP yang mengaudit laporan keuangan PT Kimia Farma ialah Akuntan 

Publik Hans Tuanakotta&Mustofa yang telah menggunakan standar audit yang 

berlaku, namun dinyatakan tidak berhasil mendeteksi kesalahan yang ada.  

Kemudian kasus yang terjadi ialah KAP Tanubrata Susanto,  Fahmi,Bambang 

melakukan pengauditan pada  kasus PT Garuda Indonesia Tbk 2018. Berdasarkan 

laporan portal berita yang diterbitkan oleh CNN Indonesia, terdapat ketidaksesuaian 

dalam pencatatan transaksi yang menimbulkan kontroversi, dan komisaris Garuda 

Indonesia tidak menandatangani laporan keuangan tersebut. Kesalahan tersebut 

membuktikan bahwa akuntan publik tidak memenuhi standar auditing yang berlaku 

dan tidak mempertimbangkan fakta yang ada setelah tanggal laporan keuangan. 

Kesalahan auditor menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sedang baik, namun 
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nyatanya Garuda Indonesia mengalami kerugian yang sangat besar. Oleh karena itu, 

Kementerian Keuangan memberikan sanksi kepada KAP yang terlibat dan 

berkewajiban untuk memperbaiki sistem pengendalian di KAP. (CNN Indonesia, 

2019)  

Berdasarkan contoh-contoh kasus diatas, permasalahan tersebut dapat terjadi 

dikarenakan audit yang dilakukan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, kurang efektifnya control internal entitas serta dorongan dari teknologi & 

informasi yang zaman sekarang berkembang pesat membuat para pihak yang tidak 

bertanggung jawab menyalahgunakan hal tersebut sehingga merugikan perusahaan. 

Hal inilah yang berakibat menurunnya kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dan 

menyebabkan keandalan atas informasi yang terjadi juga turun hal itula yang 

membuat timbulnya risiko audit yang berdampak terhadap reputasi auditor. 

Risiko dalam auditing itu sendiri yang berarti auditor secara tidak sadar gagal 

untuk menyesuaikan pendapatnya atau auditor tanpa disadari tidak memodifikasi 

pendapatnya sebagaimana mestinya atas laporan keuangan yang mengandung salah 

saji material (Pertiwi & Herawati, 2017). Dalam hal ini auditor menyadari bahwa 

risiko audit tersebut ada dikarenakan adanya hal-hal seperti ketidakpastian mengenai 

kompetensi bukti audit atau kegagalan dalam memperoleh bukti audit oleh auditor 

independen, tingkat efektivitas struktur pengendalian intern rendah serta 

ketidakpastian yang menunjukkan apakah laporan keuangan tersebut telah disajikan 

secara wajar setelah audit selesai sehingga itu menyebabkan auditor akan 

menerbitkan laporan keuangan yang tidak tepat. 
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Auditor harus melaksanakan audit dengan tepat untuk meminimalisir risiko 

audit sampai pada tingkat yang cukup rendah menurut pertimbangan profesional 

auditor, oleh karenanya risiko audit memerlukan kompetensi auditor didalamnya, di 

mana itu merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh audior agar mendapatkan hasil 

pekerjaan yang berkualitas, dengan adanya tingkat pendidikan yang tinggi, 

pengalaman kerja, pelatihan, dan skeptisisme profesional untuk melaksanakan 

penugasan audit agar menghasilkan output yang relevan. 

Pelaksanaan praktik audit agar dapat mencapai  tahapan kemahiran yang tinggi 

dibagian auditing itu harus didorong dari pendidikan formal serta pelatihan teknis, 

maka dari itu auditor membutuhkan pelatihan fundamental yang sistematis dan 

berjenjang sesuai dengan level auditor. Pelatihan teknis yang dapat diikut oleh auditor 

seperti workshop, simposium, seminar, dan aktivitas pendukung keahlian lainnya. 

Dengan adanya pelatihan tersebut dapat meningkatkan kemampuan kerja auditor 

yang akan mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku dikarenakan kurangnya 

keterampilan, sikap, rasa percaya diri serta wawasan yang dimiliki. Berdasarkan hasil 

pemahaman saya, variable independen ini yaitu: pelatihan audit terdapat 

ketidakselarasan antara hasil penelitian lainnya.  (Putri & I Put, 2017) menyatakan 

bahwa pelatihan audit memiliki pengaruh yang positif pada kemampuan auditor 

mendeteksi salah saji laporan keuangan Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak auditor mengikuti pelatihan, semakin besar pula kemampuannya 

untuk mendeteksi salah saji. perolehan dari penelitian tersebut sama seperti penelitian 

yang diteliti oleh (Sihombing, Erlina, Rujiman, & Muda, 2019), namun berbeda yang 



6 
 

dikatakan (Afiani, Latifah, 2019)   

Faktor selanjutanya ialah pengalaman kerja yang di mana seorang auditor 

dilihat dari seberapa banyak waktu yang telah dihabiskan auditor ketika 

melaksanakan kebijakan audit terkait dengan opini yang diberikan berdasarkan 

laporan audit. Pengalaman kerja ditunjukkan dengan lamanya waktu dan banyaknya 

penugasan yang dilakukan oleh auditor dalam melaksanakan audit laporan keuangan. 

Tentunya semakin lama kurun waktu auditor bekerja maka  pengalaman yang ia dapat 

pun semakin banyak sehingga banyak pula kasus-kasus yang sudah ia alami dan 

memiliki pengetahuan yang luas serta pemikirian yang baik dalam mendeteksi salah 

saji yang terjadi. Variabel pengalaman kerja di hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor. Fakta ini membuktikan bahwa auditor yang lebih berpengalaman dapat 

memperoleh bukti yang benar ketika menemukan masalah salah saji laporan 

keuangan (Ningtyas, Delamat, & Yuniartie, 2019) ini selaras dengan penelitian yang 

diteliti oleh (Sari, Wirakusuma, & Ratnadi, 2018) namun tidak selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Afiani, Latifah, 2019)  

Dalam pelaksanan audit, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 

dengan cermat dan seksama menurut IAPI dalam SA 200 ialah penggunaan 

kemahiran profesional menuntut auditor untuk menerapkan sikap skeptisme 

profesional, yaitu sikap yang mencakup isi pikiran untuk selalu bertanya-tanya 

terhadap suatu hal dan membuat evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Jika 

auditor yang memiliki sikap skeptis maka tidak dengan mudahnya membenarkan atas 



7 
 

penjelasan yang diberikan oleh klien, namun auditor akan menganjurkan pertanyaan 

untuk alasan, bukti serta konfimasi dari hal yang dibahas. Dengan tidak 

mengimplementasikan skeptisisme profesional, auditor mungkin hanya menemukan 

salah saji yang diakibatkan oleh kesalahan/kekeliruan saja dan sukar mendeteksi 

salah saji yang diakibatkan oleh kecurangan dikarenakan tindakan kecurangan pada 

umunya akan selalu ditutup-tutupi oleh orang yang dicurigai (Arwinda Sari et al., 

2018). Sikap skeptis ini akan berpengaruh dikarenakan auditor yang mempunyai 

sikap skeptis yang tinggi mampu mengambil keputusan sejauh mana tingkat 

keyakinan dan keakuratan dari bukti audit. 

Penelitian terdahulu mengenai variabel Skeptisisme Profesional yang dilakukan 

oleh  (Arwinda Sari et al., 2018) menggungkapkan bahwa skeptisisme profesional 

berpengaruh positif dikarenakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh sikap 

kewaspadaan terhadap kondisi yang dapat diindikasikan sebagai salah saji dan 

pentingnya penilaian bukti audit, sebagaimana diatur dalam Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara (SPKN) 01 paragraf 30 (2007) yang mengharuskan auditor untuk 

memiliki skeptisisme profesional. Halliniididukung dengan penelitian (Indrawati, 

Cahyono, & Maharani, 2019) yang sependapat terhadap hasil tersebut. Namun tidak 

sejalan dengan hasil penelitian (Suryanto, Indriyani, & Sofyani, 2017) 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh  

(Sari & Helmayunita, 2018) dengan judul “Pengaruh pengalaman, beban kerja dan 

skeptisisme profesional terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan” 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah ialah pada 
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variabel independennya yang sama-sama menggunakan variabel pengalaman kerja 

dan skeptisisme profesional. Terdapat juga perbedaannya berupa variabel independen 

tambahan ialah pelatihan audit serta di variabel dependennya tidak hanya membahas 

mengenai mendeteksi salah saji kecurangan saja seperti pada penelitian sebelumnya 

akan tetapi mencakup lebih luas terkait salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan 

(error) dalam laporan keuangan. 

Pemilihan variabel independen serta sampel dalam penelitian berbeda dari 

penerlitian terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu apabila 

penelitian terdahulu itu memakai beraneka ragam variabel independen seperti 

keahlian, tipe kepribadian, etika, beban kerja. Penelitian ini menggunakan tiga 

variabel independen yaitu: Pelatihan audit, pengalaman kerja, dan skeptisisme 

profesional masih inconsistency dalam hasil penelitian. Pembaharuan  selanjutnya 

adalah terdapat sampel penelitian yang berbeda, jika penelitian sebelumnya 

menggunakan sampel penelitian Jakarta, Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali 

dan auditor KAP lainnya.  Penelitian ini memutuskan untuk memilih sampel auditor 

dari KAP di Sumatera Selatan karena Sumatera bagian selatan merupakan salah satu 

provinsi utama di Indonesia dimana perusahaan perusahaan disana sudah berkembang 

pesat sehingga permintaan akan penggunaan jasa audit dalam mengaudit laporan 

keuangan semakin meningkat, maka dari itu semakin tingginya jumlah auditor yang 

bekerja di Sumatra bagian Selatan dan ditemukan sejumlah KAP yang sudah berdiri 

dan berkembang dengan baik. Penulis ingin memahami dan membandingkan 

seberapa besar tpengaruh pelatihan audit, pengalaman kerja dan skeptissime 
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professional terhadap kemampuan auditor mendeteksi salah saji laporan keuangan di 

setiap KAP di Sumatera bagian Selatan. Selain itu, ingin mengetahui apakah terdapat 

perbedaan cara pandang dari masing-masing auditor KAP 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Audit, Pengalaman Kerja dan 

Skeptisisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Salah Saji 

Laporan keuangan (Studi Kasus Auditor Kantor Akuntan Publik Sumatra 

Bagian Selatan)” 

 Rumusan Masalah  

Menurut latar belakang diatas kemudian penelitian ini akan menganalisis 

Pengaruh Pelatihan Audit Pengaruh Pelatihan Audit, Pengalaman Kerja dan 

Skeptisisme Profesional terhadap kemampuan auditor mendeteksi salah saji.  

1. Apakah pelatihan audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

salah saji laporan keuangan? 

2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

salah saji laporan keuangan?  

3. Apakah sikap skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi salah saji laporan keuangan? 

 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Menguji secara empiris apakah pelatihan audit berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi salah saji laporan keuangann 

2. Menguji secara empiris apakah pengalamanya berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi salah saji laporan keuangan 

3. Menguji secara empiris apakah skeptisisme profesional berpengaruh 

berpengaruhhterhadappkemampuannauditor mendeteksi salah saji laporan 

keuangan  

 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis : 

. Manfaat penelitian ini didasarkan pada teori yang dikembangkan, dengan 

tujuan untuk memperluas literatur tentang peristiwa atau masalah yang sudah dan 

dijelaskan, yaitu Pengaruh PelatihanAaudit, Pengalaman Kerja dan Skeptisisme 

Profesional terhadap kemampuan auditor mendeteksi salah saji laporan keuangan 

 Manfaat Praktis:  

Dalam prakteknya penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi CPA, penulis berharap penelitian ini dapat membantu auditor dalam 

menentukan tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji laporan keuangan. 

2. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan mengetahui faktor apa saja yang 

mendukung kemampuan auditor mendeteksi salah saji laporan keuangan. 

3. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan tentang pengaruh pelatihan, skeptisisme profesional, 
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pengalaman audit, terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

laporan keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan memperdalam wawasan 

dan menambah referensi mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji laporan keuangan. 
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